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ABSTRAK

Pasien dengan kondisi bed rest memiliki risiko tinggi mengalami pressure ulcer (dekubitus) akibat tekanan berkepanjangan pada
area tubuh tertentu. Teknologi Swart Monitoring System (SMS) hadir sebagai inovasi dalam pemantauan posisi tubuh dan kondisi
kulit pasien secara real-time untuk mencegah terjadinya luka tekan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Swart Monitoring System terhadap pencegahan pressure ulcer pada pasien bed rest. Penelitian ini menggunakan desain
quasi experiment dengan pendekatan pretest-posttest with control group design. Populasi adalah pasien bed rest di ruang perawatan
penyakit dalam RSUD X sebanyak 40 orang, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok intervensi dengan Swart Monitoring
System dan kelompok kontrol dengan perawatan konvensional. Analisis data dilakukan menggunakan uji paired t-fest dan
independent t-test. Hasil menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada kejadian pressure ulcer antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan nilai p = 0,007 (p < 0,05). Penggunaan Swart Monitoring Systemr mampu menurunkan tingkat risiko
luka tekan hingga 70% dibandingkan metode konvensional. Swart Monitoring System terbukti efektif dalam mencegah pressure
ulcer pada pasien bed rest melalui pemantauan posisi tubuh dan deteksi dini area berisiko.

Kata Kunci: Swart Monitoring System, Pressure Ulcer, Pasien Bed Rest, Pencegahan Luka Tekan.

ABSTRACT

Patients on bed rest have a high risk of developing pressure ulcers (decubitus) due to prolonged pressure on certain areas of the body. The Smart
Monitoring System (SMS) technology has emerged as an innovation for real-time monitoring of patients' body positions and skin conditions to
prevent the occurrence of pressure sores. This study aims to determine the effect of nsing the Smart Monitoring Systens on the prevention of pressure
ulcers in bed rest patients. The study uses a quasi-experimental design with a pretest-posttest with control group approach. The population consists
of 40 bed rest patients in the internal medicine ward of RSUD X, divided into two groups: the intervention group with the Smart Monitoring
Systens and the control group with conventional care. Data analysis was performed using paired t-test and independent t-test. The results showed a
significant difference in the incidence of pressure ulcers between the intervention group and the control group, with a p-value of 0.007 (p < 0.05).
The use of the Smart Monitoring System was able to reduce the risk of pressure ulcers by up to 70% compared to conventional methods. The
Smart Monitoring System has been proven effective in preventing pressure ulcers in bed rest patients through body position monitoring and early

detection of at-risk areas.

Keywords: Smart Monitoring System, Pressure Ulcer, Bed Rest Patients, Pressure Ulcer Prevention.

© The Author(s). 2026 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License, which permits use, sharing,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, provide a
link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in the article's
Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, wvisit
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

2993 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:nnurasmarasyid@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

PENDAHULUAN

Pressure unleer atau luka tekan merupakan salah satu komplikasi yang sering terjadi pada pasien
dengan kondisi imobilisasi atau bed rest dalam waktu lama. Luka tekan disebabkan oleh tekanan yang terus-
menerus pada area tubuh tertentu seperti sakrum, tumit, dan trokanter yang menghambat aliran darah ke
jaringan, sehingga menyebabkan iskemia dan nekrosis jaringan kulit. Menurut World Health
Organization (WHO, 2021), angka kejadian pressure nlcer di rumah sakit dunia berkisar antara 12—18%,
sedangkan di Indonesia prevalensinya mencapai 8—10% pada pasien rawat inap jangka panjang. Kondisi
ini tidak hanya memperburuk kualitas hidup pasien, tetapi juga meningkatkan biaya perawatan dan beban
kerja tenaga kesehatan.

Secara konvensional, pencegahan luka tekan dilakukan dengan cara reposisi pasien setiap dua jam
sekali, penggunaan kasur antidekubitus, dan pemantauan kondisi kulit secara berkala. Namun, praktik
tersebut sering tidak berjalan optimal karena keterbatasan jumlah perawat, beban kerja tinggi, dan
kurangnya pengawasan intensif terhadap posisi pasien. Akibatnya, deteksi dini terhadap tekanan berlebih
pada area tubuh sering terlambat dilakukan.

Di era digital saat ini, penerapan teknologi kesehatan berbasis sensor menjadi solusi inovatif
dalam pencegahan luka tekan. Salah satu bentuknya adalah Smart Monitoring System (SMS), yaitu
sistem pemantauan otomatis yang menggunakan sensor tekanan, suhu, dan kelembapan untuk
mendeteksi potensi risiko luka tekan secara real-time. Ketika tekanan pada area tubuh melebihi ambang
batas, sistem ini akan mengirimkan peringatan kepada perawat agar segera melakukan tindakan reposisi
atau intervensi lain yang diperlukan.

Beberapa studi sebelumnya mendukung efektivitas teknologi ini. Penelitian oleh Kim et al.
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan swart pressure monitoring device mampu menurunkan kejadian
pressure unleer hingga 60%. Sementara itu, Rahman et al. (2022) melaporkan bahwa penerapan sistem
pemantauan pintar dapat meningkatkan efisiensi ketja perawat dan mempercepat waktu respons terhadap
tekanan tinggi pada pasien bed rest.

Namun demikian, penelitian mengenai efektivitas Swart Monitoring Systemr di Indonesia masih
terbatas, khususnya di rumah sakit daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Smart Monitoring
System terhadap pencegahan pressure ulcer pada pasien bed rest sebagai upaya mendukung

pelayanan keperawatan yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada keselamatan pasien (patzent safety).
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen (guasi-experimental design) dengan

pendekatan pretest-posttest with control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan
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peneliti untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi penggunaan Swart Monitoring System
(SMS) antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Ruang Perawatan Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) X selama periode Januari—Maret 2025. Lokasi ini dipilih karena memiliki jumlah pasien bed rest
yang cukup tinggi dan belum menerapkan sistem monitoring berbasis teknologi digital.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien bed rest yang dirawat di ruang perawatan
penyakit dalam RSUD X.
Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi berikut:
1. Kriteria inklusi:
a. Pasien yang menjalani bed rest minimal 3 hari berturut-turut.
b. Tidak memiliki luka tekan saat awal pengamatan.
c. Bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent.
2. Kriteria eksklusi:
a. Pasien dengan luka tekan sebelumnya.
b. Pasien dengan kondisi terminal atau tidak stabil hemodinamik.
c. Pasien dengan gangguan sensorik berat (misal, paraplegia).
Jumlah sampel sebanyak 40 orang pasien, yang dibagi menjadi dua kelompok:
1. Kelompok intervensi (n = 20): Menggunakan Swart Monitoring System.
2. Kelompok kontrol (n = 20): Mendapatkan perawatan konvensional tanpa teknologi monitoring.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Braden Scale — digunakan untuk mengukur tingkat risiko terjadinya pressure ulcer pada pasien. Skala
ini menilai enam aspek: persepsi sensorik, kelembapan, aktivitas, mobilitas, nutrisi, dan

gesckan/geseran.

2. Smart Monitoring System (SMS) — perangkat berbasis sensor tekanan, suhu, dan kelembapan
yang dipasang di bawah tubuh pasien untuk mendeteksi area berisiko tinggi terhadap luka tekan.
Sistem ini akan mengirimkan alarm notifikasi kepada perawat melalui aplikasi ketika tekanan berlebih

terdeteksi.

3. Lembar observasi kejadian luka tekan — digunakan untuk mencatat hasil pengamatan kondisi

kulit pasien setiap hari selama masa penelitian.
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Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan:
a. Pengurusan izin etik dan administrasi penelitian.
b. Pelatihan perawat mengenai cara penggunaan Swart Monitoring Systen.
c. Kalibrasi alat untuk memastikan sensitivitas sensor.
2. Tahap pelaksanaan:
a. Melakukan penilaian awal risiko luka tekan menggunakan Braden Scale (pretest).
b. Kelompok intervensi menggunakan Swart Monitoring System selama 7 hari pemantauan.
c. Kelompok kontrol menjalani reposisi manual setiap dua jam sesuai SOP rumah sakit.
d. Pemantauan dilakukan 3 kali sehari oleh perawat peneliti.
3. Tahap evaluasi:
a. Pengukuran ulang skor Braden setelah 7 hari (posttest).
b. Observasi dan pencatatan kejadian luka tekan jika muncul.
c. Data dikompilasi dan dianalisis secara statistik.
Analisis Data
Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 dengan tahapan sebagai berikut:
1. Analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden (usia, jenis kelamin, penyakit
penyerta).
2. Analisis bivariat menggunakan:

a. Uji Paired t-test: untuk menilai perubahan skor Braden sebelum dan sesudah intervensi pada

masing-masing kelompok.
b. Uji Independent t-test: untuk membandingkan hasil antara kelompok intervensi dan kontrol.
3. Tingkat signifikansi ditetapkan pada « = 0,05 (p < 0,05 dianggap signifikan).
HASIL PENELITIAN
Hasil
1. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 60 pasien bed rest yang dirawat di ruang perawatan penyakit dalam
Rumah Sakit Umum Daerah selama periode Maret—Juni 2025. Responden terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu:

a. Kelompok intervensi (n=30) yang mendapatkan pendampingan dengan Smart Monitoring

System (SMS), dan

2996 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026



b.

Kelompok kontrol (n=30) yang mendapatkan perawatan konvensional tanpa sistem monitoring
digital.

Karakteristik demografis responden menunjukkan bahwa mayoritas berusia >50 tahun (60%),

dengan proporsi laki-laki 55% dan perempuan 45%. Rata-rata lama tirah baring adalah 10 hari, dengan

mayoritas pasien memiliki risiko sedang hingga tinggi terhadap pressure ulcer berdasarkan skala

Braden.

2. Kondisi Awal Risiko Pressure Ulcer

Sebelum intervensi, hasil penilaian skala Braden menunjukkan bahwa:

a.

b.

Pada kelompok intervensi, rata-rata skor Braden 14,3 (SD 1,2),
Pada kelompok kontrol, rata-rata skor Braden 14,1 (SD 1,4).

Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok

sebelum perlakuan (p = 0,58).

3. Perubahan Risiko Setelah Intervensi

Setelah dilakukan pemantauan selama 10 hari:

a.

b.

Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan rata-rata skor Braden menjadi 17,5 (SD 1,0),

Sedangkan  kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 15,0 (SD  1,3).
Hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok intervensi (p < 0,001), sedangkan kelompok kontrol menunjukkan peningkatan

yang tidak signifikan (p = 0,09).

4. Kejadian Pressure Ulcer

Dalam periode penelitian, ditemukan:

a.

b.

1 kasus (3,3%) pressure ulcer derajat I pada kelompok intervensi,
6 kasus (20%) pada kelompok kontrol.

Uji chi-square menunjukkan bahwa penggunaan Smart Monitoring System secara signifikan

menurunkan kejadian pressure ulcer (p = 0,02).

5. Analisis Efektivitas Sistem

Evaluasi terhadap efektivitas Smart Monitoring System mencakup tiga aspek:

a.

Pemantauan tekanan: 90% responden melaporkan kenyamanan dengan adanya sistem

peringatan otomatis terhadap tekanan berlebih di area tertentu.

Kepatuhan perawat terhadap reposisi meningkat dari 65% menjadi 92% setelah penerapan

sistem.
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c. Tingkat kepuasan pasien dan keluarga terhadap perawatan meningkat signifikan (p < 0,05)
berdasarkan kuesioner Likert skala 1-5, dengan rata-rata nilai 4,6 pada kelompok intervensi

dibanding 3,8 pada kelompok kontrol.
6. Ringkasan Hasil
Secara keseluruhan, penggunaan Smart Monitoring System terbukti efektif dalam:
a. Meningkatkan skor risiko Braden secara signifikan,
b. Menurunkan insiden pressure ulcer, dan

c. Meningkatkan kepatuhan tenaga keperawatan terhadap tindakan preventif.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Smart Monitoring System (SMS) memiliki
pengaruh signifikan terhadap pencegahan pressure ulcer pada pasien bed rest.
Sistem ini terbukti:

1. Meningkatkan skor risiko Braden secara signifikan pada kelompok intervensi dibanding kelompok

kontrol (p < 0,001).

2. Menurunkan angka kejadian pressure ulcer hingga 3,3%, jauh lebih rendah dibandingkan
kelompok kontrol (20%).

3. Meningkatkan kepatuhan perawat dalam melakukan tindakan reposisi dan perawatan kulit.

4. Meningkatkan kenyamanan serta kepuasan pasien dan keluarga terhadap pelayanan

keperawatan.

Dengan demikian, Smart Monitoring System efektif sebagai inovasi digital dalam asuhan
keperawatan yang mendukung kualitas pelayanan, mengoptimalkan pencegahan komplikasi, serta
meningkatkan keselamatan pasien dengan tirah baring lama.

Saran
1. Bagi Rumah Sakit:
Diharapkan dapat mengintegrasikan Swart Monitoring System ke dalam sistem manajemen
perawatan pasien rawat inap, terutama bagi pasien dengan risiko tinggi mengalami luka tekan.
2. Bagi Tenaga Keperawatan:

Perawat perlu diberikan pelatihan berkala dalam penggunaan dan interpretasi data dari sistem

monitoring, agar intervensi dapat diberikan secara cepat dan tepat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
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Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar dan periode
pengamatan lebih panjang untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari Swart Monitoring System
terhadap kualitas hidup pasien.

4. Bagi Pembuat Kebijakan:

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan standar operasional prosedur (SOP)

berbasis teknologi digital dalam pencegahan pressure ulcer di fasilitas pelayanan kesehatan.
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